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Dokter Isna Ditemukan

JOGJA, BERNAS - Setelah dikabarkan menghilang sejak Rabu (4/1) pekan lalu,
aparat kepolisian akhimya berhasil menemukan keberadaan dokter Nur Ruwaida
Isnaini. Konfirmasi ditemukannya Isnaini disampaikan Kabag Hukum dan Humas
RSUP Prof Dr Sardiito, Trisno Heru Nugroho, Minggu (8/1) sore, di ruang kerjanya.

“Sehubungan dengan hilangnya dokter
NurRuwaida Isnaini, atau yang sehari-hari
dipanggil dokter Isna, yang meninggalkan
tugasnya pada tanggal 4 Januari lalu,

akhimya sudah diketemukan. Ternyata
sampai dengan detik ini (kemarin) terlacak
di Manado,” katanya.

Dokter muda yang menjadi dokter

residen Fakultas Kedokteran UGM di
RSUP Prof Dr Sardjito itu ditemukan di
Manado, Minggu(8/1), sekitar pukul 08.30
waktu setempat. Isna terlacak berade di
Dermaga Pelabuhan Calaca Kecamatan
Wenang Manado.

“Dari pengakuan yang bersangkutan,
dari Jogja dia menuju ke Semarang,
tapi anehnya (saat itu) nomor hape ter-

tracking di Temanggung. Kemudian dari
Semarang menuju Jakarta naik pesawat.
YYang mengherankan, manifest atas nama
yang bersangkutan dan kita tidak tahu
dia pakai nama siapa,” kata Trisno Heru
Nugroho.

Diduga Isna menggunakan identitas
orang lain saat bepergian dengan pesawat
terbang. Hal yang sama juga terjadi saat
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penerbangan rute Jakarta—Goron-
talo. Tidak ada satupun catatan
manifest atas nama Nur Ruwaida
Isnaini.

“Semua manifest atas nama
dia juga tidak diketahui. Ini atas
informasi yang kami peroleh dari
orangtuanya,” tutur Heru.

Dokter berusia 29 tahun itu
telah diamankan di Hotel Celebes
Manado. Hari ini, Senin (9/1),
rencananya akan diterbangkan
menuju Jakarta. Isna pun akan
langsung dibawa ke rumah kelu-
arga di Bogor Jawa Bamt usai tiba
di Yogyakarta.

Lewat misscall

Pada Sabtu (7/1) lalu, Isna
terlacak melakukan perjalanan
dari Gorontalo menuju Manado
Sulawesi Utara.

Menariknya, dokter muda
yang tengah menjalani studi
spesialis Obstetri dan Ginekologi
(Obgin)itusempatbergantinomor
ponsel, kemudian juga sempat
menelepon kedua orangtuanya di
Bogor. Berawal dari telepon yang
terputus itu, kedua orangtua Isna
kemudian melacak keberadaan
anaknya tersebut.

“Dia sempat menghubungi
orangtuanya, misscall, kemudian
dimatikan. Tapi dari mjsscall itu
kemudian dapat diketahui jika
dokter Isna berada di Manado.
Kemudian orangtuanya langsung
ke Bandara Halim untuk terbang
ke Manado bersama orang ‘in-
telejen’, dan ter-tracking ada di
sebuah pelabuhan di Manado,”
papar Heru.

Dokter Isna

Heru menambahkan, saat
ditemukan, kondisi dokter muda
ituterlihat gelisah dantidak tenang.
Namunsaatdxsmgg!mgmpayang
membawadrIsna, pihak keluarga,
ujar Heru, belum memberikan
konfirmasi apa pun.

““Saatditemukandipelabuhan,
dokter Isna dalam kondisi tidak
tenangdansendirian. Entahsedang
menunggu siapa, kami tidak tahu,
tetapi kelihatan bingung, ” ujarnya.

Menjawab pertanyaan Bernas

"tentang catatan kejiwaan dokter

Isna, Heru menjawab tidak ada
catatan yang mencurigakan. Dia
menyebutkan, sosok Isna yang
juga tengah melakukan stase
(penugasan) di RSUD Sleman itu
adalah pribadi yang baik.

“Diatidak mempunyai catatan
negatif menurut informasi yang
diperoleh dari Kepala Departemen
Kebidanan (Obgin). Diaorangnya,
balk,temannyabanyak,dansennn
mahasiswa pascasarjana telah
dilakukan pemeriksaan kejiwaan
sebelum masuk (kuliah). Ini ke-
jadian kedua untuk RS Sardjito,
dan tentunya kita akan lebih hati-
hati lagi,” paparnya.

Masalah pribadi

Sempat muncul isu dokter
muda asal Bogor itu mengikuti
organisasi sesatatau terlarang sep-
erti yang dialami dokter Rica Tri
Handayani, setahun silam, yang
diketahui bergabung dengan or-
ganisasi Gerakan Fajar Nusantara
(Gafatar) di Kalimantan.

“Kami tidak bisa menjawab
hal tersebut. Kami belum tahu ada

Sambungan dari hal 1

keterkaitan atau tidak,” kata Heru.

Kapolres Sleman, AKBP
Burkan Rudy Satria, menyatakan
sampai saat ini tidak ada indikasi
NurRuwaidaIsnainiterlibatdalam
organisasi terlarang ataupun
men_]adl korban penculikan. Dari
mvesuysl awal yang dilakukan
jajarannya, kaburnya dokter Is-
naini itudisebabkan permasalahan

“Tidak ada, tidak ada kaitan-

_ nya sampai sejauh ini. Memang

orangnya ‘ilang-ilangan’ kok -
Mas,” kata Burkan.

Burkan menambahkan, sudah
ketiga kali mahasiswa pascasarja-
na FK UGM itu menghilang tanpa
pamit. “Ini dari informasi yang
kami dapatkan dari orangtuanya,
sudah tiga kali yang bersangkutan
hilang. Dulu sempat menghilang,
dicari, ketemu, terus
lagi, kemudian ketemu lagi,”

terangnya.

Kapolres Sleman mengakui,
jika Isnaini terbang ke Gorontalo
dengan penerbangan Maskapai
Garuda Indonesia. Namun, keper-
gian tersebut atas inisiatif sendiri

_ karena masalah pribadi yang

dialaminya.

“Jadi kesimpulankami inima-
salah pribadi. Tidak ada kaitannya
dengan yang lain (organisasi ter-
larang). Omngtuanyamengamkan
sendiri kalau ini masalah pribadi.
Nah, masalah pribadinyaapa, saya
udakblsakaslhtahu,“ujarpawua
yang telah tiga bulan lebih menja-
bat sebagai Kapolres Sleman itu.
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